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BAB VI
KESIMPULAN PENELITIAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai perkembangan Pariaman dari kota pelabuhan menjadi
kota administratif menunjukkan proses perkembangan suatu kota yang tumbuh
dari aktivitas perdagangan di pesisir pantai Barat Sumatera di Minangkabau.
Tahapan dari perkembangan kota Pariaman ini dimulai dengan adanya aktivitas
perdagangan jalur laut di pesisir pantai Barat Sumatera, perdagangan ini
merupakan jalur utama bagi para pedagang internasional yang ingin melakukan
perdagangan, terjadinya jual beli antara barang dagangan yang dibawa dengan
hasil bumi penduduk lokal yang menjadi tujuan, seperti rempah-rempah, kapur
barus, lada, kemenyan, kayu gaharu dan emas. Perdagangan dari laut ini lalu
dibawa ke daratan membentuk sebuah kawasan dagang tersendiri, dengan
tumbuhnya kawasan perdagangan perkembangan pemukiman penduduk ikut
berkembang, diambil alihnya kawasan oleh kolonial Belanda (VOC) membangun
kawasan kantor pemerintahan dan aktivitas penunjang lainnya, dengan
penambahan jalur kereta api sebagai transportasi darat selain jalur laut.

Dari eksplorasi perkembangan Pariaman dalam beberapa periode (masa
kolonial, setelah kemerdekaan, setelah pemekaran wilayah dan masa sekarang)
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kota Pariaman, daerah pusat kota yang terbentuk dari jalur utama perdagangan
pantai Barat Sumatera, dengan kawasan perdagangan yang ikut mempengaruhi
pertumbuhan penduduk dengan aktivitas yang muncul akibat dari perdagangan
yang terjadi. Munculnya pelabuhan utama sebagai daerah perdagangan awal
antara pedagang internasional dan pedagang lokal, lalu membawa dagangan ke
daerah daratan yang membentuk kawasan perdagangan. Pelabuhan merupakan
komponen utama dalam pembentukan sebuah kawasan pusat kota Pariaman.
2. Kawasan pusat Pariaman terbentuk dari adanya aktivitas-aktivitas utama yang
terjadi dalam pembentukan struktur kota Pariaman, adapun struktur penyusun dari
pusat kota lama Pariaman, yaitu.

a) Pelabuhan

b) Verlaten Benting (Benteng)

UNIVERSITAS BUNG HATTA



138

c) Kantor Perdagangan (Pasar)
d) Kantor Pemerintahan
e) Pemukiman Lama Pariaman

f) Stasiun dan Jalur Kereta Api

3. Kota Pariaman berkembang dari adanya aktivitas-aktivitas yang mempengaruhi
pembentukan kota yang dipengaruhi oleh perdagangan, politik, dan budaya sekitar
yang tumbuh dari pengaruh kota dan negara yang masuk ke tanah Pariaman,
ditambah dengan perkembangan teknologi seperti masuknnya jalur transportasi
kereta api.

4. Pariaman merupakan kota pelabuhan yang tumbuh dan berkembang menjadi

kota Pariaman yang sekarang sampai dengan menjadi kota administratif yang

diatur dalam pemerintahan kota di Indonesia.
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Gambar 66 Pola Perkembangan Kota Pariaman

Sumber: Analisa Penulis (2022)

6.2 Implikasi Penelitian

1. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai Perkembangan Pariaman dari Kota Pelabuhan menjadi Kota
Administratif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari bagian dari

struktur pembentuk kota Pariaman. Elemen-elemen penyusun kota Pariaman yang
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ditemukan hanya sebagian dari pusat kota lama nya saja yang diteliti lebih dalam.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dari sudut pandang yang lebih makro dan berguna

dalam penataan ruang kota Pariaman untuk selanjutnya.

2. Saran Penelitian

a. Penelitian yang lebih lanjut dapat dilakukan pada kota Pariaman dan kota lain
di Sumatera Barat yang berkaitan dengan pembentuk ruang kota berdasarkan
sejarah yang ditemukan dan direkondisikan kembali melalui penelitian seperti
saat ini.

b. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti sebagain kecil penyusun ruang kota
Pariaman, diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang Pariaman yang
meneliti dalam lingkup kawasan yang lebih besar dengan kawasan-kawasan
baru yang terbentuk dari perluasan wilayah dalam pemekaran wilayah yang

terjadi di kota Pariaman.
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